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Verbatim Siswa 



Nama : M.K.S 

Usia : 13 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya M.K.S sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Kesehatan mental itu tentang bagaimana seseorang 

mengatur pikirannya, perasaannya, dan sikapnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kalau mental sehat, 

kita bisa tenang dan tidak mudah marah. 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan 

mental itu penting? 

 

 Itee : Menjaga kesehatan mental sangat penting karena 

kondisi mental seseorang dapat memengaruhi 

kesehatan fisik dan aktivitas sehari-hari. Jika 

mental kita sehat, maka kita bisa berpikir dengan 

tenang, membuat keputusan yang baik, serta lebih 

mudah mengendalikan emosi dalam berbagai 

situasi. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Beberapa dampak yang mungkin terjadi jika 

seseorang mengalami gangguan mental adalah sulit 

tidur, mudah cemas, dan merasa takut berlebihan. 

Selain itu, emosi mereka bisa menjadi tidak stabil 

dan sulit dikendalikan. Dalam kondisi tertentu, 

mereka bahkan bisa berpikir untuk melakukan 

tindakan yang berbahaya bagi dirinya sendiri 

karena merasa tertekan atau putus asa. 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi Emosi 

 Itee : Saya bisa mengenali saat saya sedang merasa 

marah, sedih, atau cemas melalui perubahan sikap 

dan reaksi saya terhadap suatu keadaan. Misalnya, 

jika saya tiba-tiba merasa ingin sendiri, menjadi 

diam, atau menangis, maka saya menyadari bahwa 

saya sedang mengalami emosi yang tidak stabil. 

 



 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Ketika saya merasa emosi saya sedang tidak stabil, 

saya akan mencoba menenangkan diri dengan pergi 

ke tempat yang sepi, bermain dengan teman-teman 

untuk mengalihkan pikiran, atau menghibur diri 

sendiri dengan menonton televisi dan beristirahat 

seperti tidur. Hal itu membuat saya merasa lebih 

tenang dan tidak terlalu terbawa oleh emosi. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Saat saya merasa stres karena tugas atau ujian, saya 

akan memikirkan sesuatu yang bisa membuat saya 

merasa tenang terlebih dahulu. Setelah merasa lebih 

rileks, saya akan mulai mengerjakan tugas satu per 

satu dengan perlahan agar tidak merasa terbebani. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Saya bersedia menceritakan masalah kepada guru 

atau orang dewasa karena saya percaya mereka bisa 

membantu memberikan solusi yang lebih baik dan 

bijak. Orang dewasa biasanya sudah lebih 

berpengalaman, sehingga mereka tahu cara 

menghadapi masalah dengan tenang dan logis 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Saya akan pergi ke tempat yang tenang agar bisa 

menenangkan diri terlebih dahulu. Tempat yang 

sepi membuat saya merasa lebih damai dan bisa 

berpikir lebih jernih sebelum mengambil 

keputusan. 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Saya akan mencari bantuan dari orang dewasa 

seperti guru atau orang tua yang saya percaya bisa 

membantu saya menghadapi tekanan. 

 

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : Saya tidak akan mengejek teman yang sedang 

mengalami gangguan mental karena hal tersebut 

dapat memperburuk kondisi emosinya. Jika mereka 

diejek, perasaan mereka bisa semakin tidak stabil 

dan mereka mungkin merasa semakin tidak 

dihargai oleh lingkungan sekitarnya. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 



 Itee  : Saya akan berusaha membantu teman yang terlihat 

sedang mengalami kesulitan secara emosional, 

misalnya dengan mendengarkan ceritanya atau 

memberi semangat. Dengan begitu, mereka tidak 

merasa sendirian dan tahu bahwa ada orang yang 

peduli terhadap mereka. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Saya akan mendengarkan teman yang sedang 

merasa sedih atau stres karena dengan 

mendengarkan, saya bisa membantu mereka merasa 

lebih baik dan lega. Terkadang, seseorang hanya 

butuh didengar agar beban di pikirannya terasa 

lebih ringan. 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya M.K.S atas waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

  



Nama : N.I 

Usia : 13 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya N.I sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Kesehatan mental  itu Ketika kita bisa mengontrol 

emosi, kita jadi bisa lebih tenang dan tidak 

menyakiti orang lain. Kalau mental kita terganggu, 

emosi jadi tidak stabil 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 

 Itee : Menurut saya penting, karena kalau kita bisa 

mengontrol emosi, kita jadi bisa lebih tenang dan 

tidak menyakiti orang lain. Kalau mental kita 

terganggu, emosi jadi tidak stabil. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Dampaknya bisa merugikan orang lain, apalagi 

melakukan sesuatu tanpa sadar, misalnya menyakiti 

orang lain." 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi Emosi 

 Itee : Bisa, kalau saya menangis saya hanya ingin sendiri 

dan menangis 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Saya biasanya menarik napas dan istighfar supaya 

lebih tenang. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Kalau saya stres karena tugas, saya minta bantuan 

ke bapak atau ibu guru, dan mencari jawaban yang 

tepat. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Iya, karena mereka bisa kasih jalan atau solusi yang  



benar 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Saya minta bantuan orang tua atau orang dewasa 

seperti guru 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Sama, saya ke orang tua atau guru  

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : jangan mengejek karena mereka bisa tambah stres 

dan pikirannya terganggu. Itu bisa membahayakan 

mereka. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Iya, kita harus membantu teman yang sedang 

kesulitan agar mereka merasa tidak sendiri 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Iya, biar mereka punya hati yang tenang karena 

semua masalah sudah diceritakan ke teman yang 

dipercaya 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya N.I atas waktunya dan 

sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : P.M.K 

Usia : 13 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya P.M.K  sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

 



kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Menurut saya, kesehatan mental adalah bagaimana 

kita mengelola pikiran, perasaan, dan sikap sehari-

hari. Kalau mental kita sehat, kita bisa tenang dan 

tidak mudah panik saat menghadapi masalah. 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 

 Itee : Menjaga kesehatan mental itu penting supaya saya 

tidak mudah stres dan tetap bisa berpikir dengan 

jernih. Jika mental saya sehat, maka saya bisa 

melakukan aktivitas dengan tenang dan nyaman, 

baik di sekolah maupun di rumah. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Mereka bisa menggunakan HP secara berlebihan, 

lebih sering menyendiri, berbaring terus-menerus, 

dan tidak semangat melakukan aktivitas. Hal itu 

terjadi karena pikirannya kacau atau terlalu banyak 

beban yang dipikirkan. 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi 

Emosi 

 Itee : Saya bisa tahu ketika saya sedang emosi, karena 

saya merasa tidak bisa mengontrol perasaan saya. 

Biasanya saya jadi mudah tersinggung, menangis, 

atau malas berbicara dengan orang lain. 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Ketika saya sedang marah atau sedih, saya akan 

mencari tempat yang sepi dan tenang, agar saya bisa 

menyendiri dulu untuk menenangkan pikiran saya. 

Tempat yang sunyi bisa membantu saya untuk 

berpikir lebih jernih dan tidak melampiaskan emosi 

ke orang lain. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Jika saya merasa stres karena tugas sekolah atau 

ujian, saya akan belajar lebih giat agar saya tidak 

semakin stres. Dengan belajar, saya merasa lebih 

siap menghadapi ujian dan tugas jadi terasa lebih 

ringan. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu Aspek Kemampuan 



bersedia bercerita kepada orang dewasa? Mencari Bantuan 

 Itee : Saya bersedia bercerita kepada guru atau orang 

dewasa karena mereka bisa memberikan masukan, 

nasihat, atau membantu saya mencari solusi dari 

masalah yang sedang saya alami. Dengan berbicara, 

saya merasa lebih tenang. 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Kalau saya merasa tertekan secara emosional, saya 

akan mencari bantuan ke guru atau orang dewasa, 

supaya mereka bisa mengarahkan saya untuk 

mendapat bantuan yang tepat, misalnya dibawa ke 

psikolog atau dokter. 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Iya tahu biasanya saya cerita ke guru atau orang tua  

 Iter   Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : Saya tidak akan mengejek teman yang sedang 

mengalami gangguan mental, karena itu bisa 

membuat keadaan mentalnya jadi lebih buruk. 

Ejekan bisa membuat dia merasa rendah diri dan 

semakin stres. Lebih baik kita mendukung dan 

membantu. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Saya akan membantu teman saya sebisa mungkin, 

misalnya dengan memberikan semangat, menemani 

dia, atau memberikan kuota jika dia butuh untuk 

belajar atau komunikasi. Hal-hal kecil seperti itu 

bisa membantu teman merasa tidak sendirian. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Saya siap mendengarkan curhatan teman saya, 

karena dengan begitu mereka bisa merasa lebih lega. 

Saya ingin teman saya merasa nyaman dan tenang 

setelah bercerita, dan saya akan berusaha memberi 

respon yang baik agar dia tidak merasa sendiri. 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya P.M.K atas waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : S.M 

Usia : 13 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya S.M  sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Menurut saya, kesehatan mental itu sangat penting 

karena jika tidak terjaga, seseorang bisa mengalami 

gangguan mental. 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 

 Itee : Seseorang yang mengalami gangguan mental akan 

kesulitan mengontrol dirinya sendiri. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Orang tersebut akan sulit untuk mengontrol dirinya 

sendiri bahkan bisa melakukan percobaan melukai 

dirinya sendiri seperti self harm 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi Emosi 



 Itee : Saya menyadari saat sedang emosi karena saya 

sering menangis histeris dan tidak bisa mengontrol 

perasaan saya. 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Saat saya merasa tidak stabil, saya biasanya 

mengonsumsi obat tidur agar bisa tenang. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Saya mengatasi stres dengan belajar agar saya lebih 

siap menghadapi tugas atau ujian. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Saya merasa kesulitan untuk bercerita kepada orang 

tua karena mereka justru menjadi penyebab saya 

stres, bahkan sampai membuat saya ingin kabur dari 

rumah. 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Saya biasanya pergi ke tempat yang sepi lalu 

menangis untuk menenangkan diri. 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Saya lebih memilih untuk menyendiri dan tidak 

mencari bantuan ke orang lain 

 

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : Karena jika diejek, teman tersebut bisa semakin 

merasa terpuruk dan keadaannya bisa menjadi lebih 

buruk. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Saya akan berusaha memberi semangat agar dia 

merasa tidak sendirian dan tetap kuat. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Saya akan berusaha memberi semangat agar dia 

merasa tidak sendirian dan tetap kuat. 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya S.M atas waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Nama : A.S.P 

Usia : 13 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya A.S.P sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Menurut saya, kesehatan mental itu sangat 

berpengaruh pada cara kita berpikir, merasa, dan 

bertindak setiap hari. Kalau mental sehat, kita akan 

lebih mudah menjalani hari dan menghadapi 

masalah. 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 

 Itee : Karena menjaga mental bisa membuat saya tetap 

semangat dan berpikir positif. Kalau mental saya 

terjaga, saya jadi lebih mudah fokus dalam belajar 

serta bisa berinteraksi dengan orang lain secara baik. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Seseorang yang mengalami gangguan kesehatan 

mental bisa merasa sulit mengendalikan emosi, jadi 

mudah tersinggung, atau bahkan menjauh dari 

teman-teman. Kadang juga jadi susah tidur dan tidak 

punya motivasi untuk melakukan sesuatu. 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi 

Emosi 

 Itee : Biasanya saya tahu kalau saya sedang merasa tidak 

baik, karena saya jadi tidak bersemangat, lebih 

sering melamun, dan malas beraktivitas. 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang  



merasa marah atau sedih? 

 Itee : Kalau saya merasa marah atau sedih, biasanya saya 

mencoba menenangkan diri dengan menarik napas 

dalam-dalam atau melakukan aktivitas yang saya 

sukai, seperti mendengarkan musik. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Saya kadang meminta waktu istirahat sejenak 

supaya pikiran lebih jernih, lalu saya buat rencana 

untuk mengerjakan tugas satu per satu supaya tidak 

terlalu terbebani. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Kalau memang saya merasa benar-benar tidak 

sanggup sendiri, saya kadang mencoba berbicara 

dengan guru atau wali kelas yang saya percaya agar 

dapat masukan dan dukungan. 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Saya biasanya akan mencari tempat yang nyaman 

untuk menenangkan diri dulu. Jika tetap merasa 

berat, saya akan mencoba bercerita ke guru atau 

mencari informasi dari internet tentang cara 

mengatasi perasaan tersebut. 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Saya biasanya mencoba menenangkan diri sendiri 

terlebih dahulu dengan menyendiri. Jika perasaan 

itu terus mengganggu, saya kadang bercerita kepada 

guru atau wali kelas yang saya percaya, karena saya 

merasa mereka bisa membantu memberi solusi atau 

dukungan 

 

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : Menurut saya, mengejek teman yang sedang punya 

masalah adalah hal yang tidak baik. Sebaiknya kita 

mendukung dan menguatkan mereka agar mereka 

tidak merasa sendirian. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Saya akan mencoba mendekati dan menanyakan 

kondisinya. Kalau dia ingin cerita, saya akan 

mendengarkan dan memberi semangat. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Saya siap menjadi pendengar yang baik supaya  



teman saya merasa didukung dan tidak memendam 

masalah sendirian 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya A.S.P atas waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : M.S 

Usia : 14 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya M.S  sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Saya pikir kesehatan mental itu penting karena 

memengaruhi bagaimana kita menjalani hidup. 

Kalau tidak diperhatikan, stres bisa menimbulkan 

 



masalah serius bagi pikiran kita. 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 

 Itee : Karena kalau mental kita tidak sehat, bisa berakibat 

pada tekanan yang berlebihan dan kehidupan 

menjadi sulit dijalani. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Gangguan mental bisa membuat hidup seseorang 

jadi berat, penuh tekanan, bahkan kadang 

membahayakan dirinya sendiri. 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi 

Emosi 

 Itee : Kalau saya sedang marah atau sedih, biasanya saya 

menangis karena perasaan itu sangat berat untuk 

dipendam sendiri 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Saya akan diam, menarik napas panjang, berjalan 

santai supaya perasaan marah itu sedikit berkurang 

dan saya merasa lebih leg 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Saya biasanya mengalihkan pikiran dengan 

melakukan hobiku atau kegiatan yang saya sukai 

agar pikiran jadi lebih rileks. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Ya, saya siap untuk bercerita agar bisa mendapatkan 

saran dan solusi yang tepat dari orang dewasa yang 

saya percaya. 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Biasanya saya mencari tempat yang nyaman untuk 

menenangkan diri terlebih dahulu. Tapi kadang saya 

merasa mencari bantuan justru membuat saya 

merasa tambah bebannya 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Saya biasanya mencari tempat yang nyaman untuk 

menenangkan diri terlebih dahulu. Namun, jika 

perasaan tertekan itu terus berlanjut, saya akan 

mencoba berbicara dengan wali kelas atau orang tua 

yang saya percaya supaya mendapat dukungan dan 

solusi yang tepat. 

 

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang Aspek Empati dan 



sedang mengalami tekanan emosional? Dukungan Sosial 

 Itee  : Tidak, karena mengejek bisa memperburuk kondisi 

mental seseorang dan membuatnya merasa semakin 

terpuruk. 

 

 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Saya akan mencoba membantu sebisa mungkin, 

terutama jika masalahnya berkaitan dengan keluarga 

atau teman-teman, supaya dia merasa tidak 

sendirian. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Tentu saja, karena terkadang semua orang butuh 

seseorang yang mau mendengarkan keluh kesah 

mereka. 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya M.S  atas waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 

 

Nama : F.H 

Usia : 14 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas : VIII B 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum, terima kasih ya F.H sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol bersama 

kakak. Hari ini kakak ingin tanya-tanya sedikit soal 

kesehatan mental dan perasaan kamu sehari-hari, 

boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh kak.  

 Iter  : Apa yang kamu ketahui tentang kesehatan mental? Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental 

 Itee : Menurut saya, kesehatan mental itu berkaitan 

dengan cara kita mengendalikan pikiran, perasaan, 

dan perilaku sehari-hari. Kalau mental kita baik, kita 

bisa menjalani hari-hari dengan lebih positif dan 

tidak mudah tertekan. 

 

 Iter : Mengapa menurut kamu, menjaga kesehatan mental 

itu penting? 

 



 Itee : Karena kalau kita menjaga kesehatan mental, kita 

jadi lebih kuat menghadapi masalah dan tidak 

gampang stres. Mental yang sehat membantu kita 

untuk tetap semangat belajar dan beraktivitas. 

 

 Iter : Apa yang terjadi jika seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 

 

 Itee : Kalau seseorang mengalami gangguan mental, 

hidupnya bisa jadi terasa berat, sering sedih atau 

cemas berlebihan, dan bisa kehilangan minat pada 

hal-hal yang biasanya disukai. 

 

 Iter : Apakah kamu bisa mengenali perasaanmu saat 

sedang marah, sedih, atau cemas? 

Aspek Regulasi 

Emosi 

 Itee : Biasanya saya sadar kalau sedang tidak baik 

perasaannya, misalnya jadi diam, gampang 

tersinggung, atau sulit tidur. 

 

 Iter : Apa yang biasanya kamu lakukan ketika sedang 

merasa marah atau sedih? 

 

 Itee : Saya biasanya coba menenangkan diri dengan 

mengatur napas atau jalan-jalan sebentar supaya 

pikiran jadi lebih tenang. 

 

 Iter : Kalau kamu merasa stres karena tugas atau masalah 

pribadi, bagaimana cara kamu mengatasinya? 

 

 Itee : Biasanya saya mengalihkan perhatian ke aktivitas 

lain yang saya suka, seperti membaca buku atau 

mendengarkan musik, supaya rasa stresnya 

berkurang. 

 

 Iter : Jika kamu sedang punya masalah, apakah kamu 

bersedia bercerita kepada orang dewasa? 

Aspek Kemampuan 

Mencari Bantuan 

 Itee : Iya, saya siap cerita ke orang dewasa yang saya 

percayai, supaya bisa dapat masukan dan tidak 

menanggung masalah sendirian. 

 

 Iter : Siapa yang biasanya kamu datangi saat sedang 

merasa tertekan? 

 

 Itee : Saya akan mencari suasana yang menenangkan 

dulu, lalu kalau masih merasa berat, saya akan cerita 

ke wali kelas atau orang tua untuk mendapatkan 

dukungan. 

 

 Iter : Apakah kamu tahu ke mana harus mencari bantuan 

ketika merasa sangat tertekan secara emosional? 

 

 Itee : Iya saya akan mau mecari bantuan cerita ke ortu 

atau ke guru yang saya percaya 

 

 Iter  : Apa pendapatmu tentang mengejek teman yang 

sedang mengalami tekanan emosional? 

Aspek Empati dan 

Dukungan Sosial 

 Itee  : Saya tidak setuju jika ada teman yang diejek ketika 

sedang punya masalah. Itu hanya akan membuat dia 

lebih merasa terpuruk. 

 



 Iter  : Jika ada temanmu yang terlihat sedih atau stres, apa 

yang kamu lakukan? 

 

 Itee  : Saya akan mencoba menghibur dan menemani dia, 

agar dia merasa didukung dan tidak sendirian. 

 

 Iter  : Apakah kamu mau mendengarkan teman yang 

sedang bercerita tentang masalah pribadinya? 

 

 Itee  : Tentu, saya mau menjadi tempat bercerita supaya 

teman saya merasa lebih lega dan tidak memendam 

masalah. 

 

 Iter  : Baik, terima kasih banyak ya F.H atau waktunya 

dan sudah mau berbagi cerita. Semoga kamu selalu 

sehat dan semangat dalam belajar. 

Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee  : Iya kak, sama-sama. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 

 

Verbatim Guru 

Nama : V.M 

Usia : 45 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

GURU  : Matematika 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 

No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum Ibu V.M ,terima kasih sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol dengan 

saya. Hari ini saya ingin tanya-tanya sedikit tentang 

kesehatan mental siswa di sekolah, boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh silakan.  

 Iter : Bagaimana Ibu/Bapak memahami konsep kesehatan 

mental pada siswa? 

Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental Siswa 

 Itee : Kesehatan mental pada siswa sangat penting untuk 

tumbuh kembang siswa agar tidak terganggu, dan 

jika kondisi mental tidak terganggu bisa 

meningkatkan prestasi di sekolah. 

 

 Iter : Sejauh mana Ibu/Bapak melihat pentingnya peran 

kesehatan mental dalam keberhasilan belajar siswa? 

 

 Itee : Sangat penting, karena jika mental siswa stabil, 

mereka bisa lebih fokus dan berkembang secara 

optimal di sekolah. 

 

 Iter : Apakah Ibu/Bapak pernah menemukan siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan, menarik diri, 

atau mudah marah? Apa saja ciri-cirinya? 

Aspek Pengamatan 

terhadap Gejala 

Emosional 

 Itee : Ada beberapa siswa yang cenderung introvert  



namun dia punya gangguan kesehatan mental dalam 

bentuk kecanduan game online hingga top up 

berjuta-juta. 

 Iter : Bagaimana Ibu/Bapak menilai kondisi emosional 

siswa dalam keseharian di sekolah? 

 

 Itee : Saya amati dari perubahan sikap, misalnya tiba-tiba 

murung, menyendiri, atau tidak fokus di kelas. 

 

 Iter : Apa yang biasanya Ibu/Bapak lakukan ketika 

mendapati siswa yang mengalami tekanan 

emosional? 

Aspek Pendampingan 

Emosional oleh Guru 

 Itee  : Kalau saya lihat ada siswa berubah sikap, seperti 

jadi murung atau pendiam, saya catat dan ajak 

ngobrol saat yang tepat, bukan di depan teman-

temannya. 

 

 Iter  : Jika ada siswa yang menarik diri atau terlihat 

murung, apa langkah awal yang Ibu/Bapak ambil? 

 

 Itee : Saya mencoba pendekatan secara perlahan agar 

siswa merasa nyaman dan terbuka. 

 

 Iter  : Bagaimana Ibu/Bapak memaknai peran guru dalam 

menjaga kesehatan mental siswa? 

Aspek Peran Guru 

dalam Mendukung 

Kesehatan Mental 

 Itee : Guru itu bukan hanya pengajar, tapi juga pendengar, 

tempat curhat, bahkan orang tua kedua. Kita harus 

peka dan perhatian pada kondisi siswa. 

 

 Iter  : Apakah Ibu/Bapak merasa cukup memiliki 

keterampilan atau pengetahuan untuk membantu 

siswa dalam aspek emosional? 

 

 Itee  : Jujur saja, belum. Saya belum pernah ikut pelatihan 

khusus, selama ini hanya mengandalkan 

pengalaman dan pengamatan pribadi. 

 

 Iter  : Apakah Ibu/Bapak pernah mendapatkan pelatihan 

atau pembekalan terkait pendampingan psikologis 

siswa? 

Aspek Kesiapan dan 

Pelatihan 

 Itee  : Belum pernah ikut pelatihan khusus.  

 Iter  : Menurut Ibu/Bapak, apakah perlu ada pelatihan 

khusus untuk guru dalam mendeteksi dan 

menangani gangguan kesehatan mental siswa? 

 

 Itee  : Perlu sekali, karena kami hanya bermodalkan 

pengalaman, bukan keahlian khusus. 

 

 Iter  : Sejauh yang Ibu/Bapak amati, apakah siswa sudah 

memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan mental? 

Aspek Kesadaran dan 

Tantangan 

Kontekstual 

 Itee  : Belum semua. Ada yang paham, tapi banyak juga 

yang belum tahu bagaimana cara menjaga kesehatan 

mental. 

 

 Iter  : Apa tantangan terbesar yang Ibu/Bapak hadapi saat  



mendampingi siswa dari sisi psikologis, terutama 

dalam konteks sekolah di daerah? 

 Itee  : Tantangan paling besar itu pendekatan. Siswa di sini 

karakternya keras, kadang baru merespons kalau 

dibentak, walau saya tahu itu bukan cara ideal. 

 

 Iter  : Apa harapan Ibu/Bapak terhadap program atau 

kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kesehatan 

mental siswa? 

Aspek Harapan 

terhadap Program 

Sekolah 

 Itee  : Saya sangat berharap sekolah memiliki guru BK 

yang tetap, karena kami guru mata pelajaran tidak 

punya keahlian khusus untuk menangani siswa yang 

bermasalah secara emosional. 

 

 Iter  : Menurut Ibu/Bapak, apakah kehadiran guru BK 

akan membantu dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang sehat secara mental? 

 

 Itee  : Iya, sangat membantu. Karena guru BK punya 

keahlian khusus dan bisa fokus menangani kondisi 

mental siswa. 

 

 Iter : Terima kasih banyak Ibu V.M atas waktunya dan 

jawaban yang sangat berharga. Semoga Ibu sehat 

selalu. Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee : Sama-sama, terima kasih juga. Wassalamu’alaikum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : S.H 

Usia : 39 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Guru : IPS 

Pewawancara : Annisa Isma Ramadhona 



No Verbatim Main tema 

 Iter : Assalamu’alaikum Ibu S.H trima kasih sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk ngobrol dengan 

saya. Hari ini saya ingin tanya-tanya sedikit tentang 

kesehatan mental siswa di sekolah, boleh ya? 

 

 Itee : Wa’alaikumsalam, boleh silakan.  

 Iter : Bagaimana Ibu/Bapak memahami konsep kesehatan 

mental pada siswa? 

Aspek Pemahaman 

tentang Kesehatan 

Mental Siswa 

 Itee : Kesehatan mental itu penting bagi siswa agar 

mereka bisa mengembangkan potensi dirinya dalam 

belajar dan bisa mengelola emosi dengan baik. 

 

 Iter : Sejauh mana Ibu/Bapak melihat pentingnya peran 

kesehatan mental dalam keberhasilan belajar siswa? 

 

 Itee : Sangat penting. Jika siswa bisa mengelola emosi 

dan tekanan, mereka lebih mudah fokus belajar dan 

berkembang sesuai potensinya. 

 

 Iter : Apakah Ibu/Bapak pernah menemukan siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan, menarik diri, 

atau mudah marah? Apa saja ciri-cirinya? 

Aspek Pengamatan 

terhadap Gejala 

Emosional 

 Itee : Ada, misalnya siswa yang introvert tapi juga suka 

membully temannya karena tekanan dari keluarga. 

Dia jadi keras kepala dan sering berantem. 

 

 Iter : Bagaimana Ibu/Bapak menilai kondisi emosional 

siswa dalam keseharian di sekolah? 

 

 Itee : Saya lihat dari perilakunya, apakah mudah 

tersinggung, suka menyendiri, atau malah agresif. 

Itu jadi indikator kondisi emosinya. 

 

 Iter : Apa yang biasanya Ibu/Bapak lakukan ketika 

mendapati siswa yang mengalami tekanan 

emosional? 

Aspek Pendampingan 

Emosional oleh Guru 

 Itee  : Kalau siswa sudah cerita, saya dengarkan tanpa 

menghakimi. Saya juga biasanya bekerja sama 

dengan guru BK kalau ada, tapi saya tetap 

bertanggung jawab untuk peduli dan peka sebagai 

guru. 

 

 Iter  : Jika ada siswa yang menarik diri atau terlihat 

murung, apa langkah awal yang Ibu/Bapak ambil? 

 

 Itee : Saya ajak ngobrol pelan-pelan, beri ruang aman 

untuk mereka cerita, dan pastikan mereka tahu ada 

yang mau mendengar. 

 

 Iter  : Bagaimana Ibu/Bapak memaknai peran guru dalam 

menjaga kesehatan mental siswa? 

Aspek Peran Guru 

dalam Mendukung 

Kesehatan Mental 

 Itee : Saya selalu coba ciptakan suasana kelas yang 

nyaman. Kalau anak sudah merasa nyaman, mereka 

 



lebih terbuka. Kalau guru galak, anak bisa makin 

tertekan 

 Iter  : Apakah Ibu/Bapak merasa cukup memiliki 

keterampilan atau pengetahuan untuk membantu 

siswa dalam aspek emosional? 

 

 Itee  : Belum. Saya pikir pelatihan itu sangat penting, 

supaya kita tahu batasan sebagai guru dan tahu 

kapan harus melibatkan ahli. 

 

 Iter  : Apakah Ibu/Bapak pernah mendapatkan pelatihan 

atau pembekalan terkait pendampingan psikologis 

siswa? 

Aspek Kesiapan dan 

Pelatihan 

 Itee  : Belum pernah. Makanya saya rasa pelatihan itu 

perlu sekali. 

 

 Iter  : Menurut Ibu/Bapak, apakah perlu ada pelatihan 

khusus untuk guru dalam mendeteksi dan 

menangani gangguan kesehatan mental siswa? 

 

 Itee  : Sangat perlu. Banyak guru kesiswaan masih pakai 

pendekatan lama — keras atau emosional. Padahal 

anak-anak butuh didampingi secara emosional, 

bukan cuma dihukum. 

 

 Iter  : Sejauh yang Ibu/Bapak amati, apakah siswa sudah 

memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan mental? 

Aspek Kesadaran dan 

Tantangan 

Kontekstual 

 Itee  : Sebagian besar belum. Mereka sering anggap remeh 

dan baru terasa saat sudah bermasalah. 

 

 Iter  : Apa tantangan terbesar yang Ibu/Bapak hadapi saat 

mendampingi siswa dari sisi psikologis, terutama 

dalam konteks sekolah di daerah? 

 

 Itee  : Tantangan terbesarnya itu karena banyak orang tua 

lepas tangan. Di rumah anak-anak kurang 

pengawasan, jadi kadang kita harus jadi guru, orang 

tua, bahkan konselor sekaligus 

 

  
  

 

 Iter  : Apa harapan Ibu/Bapak terhadap program atau 

kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kesehatan 

mental siswa? 

Aspek Harapan 

terhadap Program 

Sekolah 

 Itee  : Saya berharap sekolah bisa punya guru BK tetap. 

Banyak siswa bingung harus cerita ke siapa. Mereka 

butuh sosok yang bisa mendengarkan tanpa 

menghakimi. 

 

 Iter  : Menurut Ibu/Bapak, apakah kehadiran guru BK 

akan membantu dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang sehat secara mental? 

 

 Itee  : Pasti membantu. Guru BK bisa menjadi jembatan 

untuk siswa dan guru dalam mengelola masalah 

secara profesional. 

 



 Iter : Terima kasih banyak Ibu V.M atas waktunya dan 

jawaban yang sangat berharga. Semoga Ibu sehat 

selalu. Wassalamu’alaikum. 

 

 Itee : Sama-sama, terima kasih juga. Wassalamu’alaikum.  
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